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ABSTRAK 

Tujuan kegiatan pengabdian ini untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang model 
pembelajaran inovatif berorientasi konstruktivistik, karakteristik rancangan pembelajaran dan 
penyusunan rancangan pembelajaran inovatif abad 21. Metode kegiatan dengan tahapan terdiri dari 
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan pengabdian yaitu: 1) Mahasiswa 
peserta pengabdian memahami tentang model-model pembelajaran inovatif berorientasi 
konstruktivistik; 2) Mahasiswa peserta pengabdian memahami dengan baik cara 
mengimplementasikan model-model pembelajaran inovatif tersebut dalam kegiatan pembelajaran; 3) 
Mahasiswa peserta pengabdian memahami secara spesifik ciri atau karakteristik rancangan 
pembelajaran inovatif abad 21; 4) Mahasiswa peserta pengabdian memahami tentang penyusunan 
rancangan pembelajaran inovatif abad 21 dalam wujud RPP. 
 
Kata kunci: pendampingan; rancangan pembelajaran inovati abad 21; mahasiswa 
 

ABSTRACT 
The purpose of this service activity is to increase students' understanding of constructivistic-oriented 
innovative learning models, characteristics of learning designs and the preparation of innovative 
learning designs of the 21st century. The method of activity with stages consists of preparation, 
implementation and evaluation of activities. The results of service activities are: 1) Students 
participating in the service understand about innovative learning models oriented to constructivism; 2) 
Students participating in the service understand well how to implement these innovative learning 
models in learning activities; 3) Students participating in the service understand specifically the 
characteristics or characteristics of innovative learning designs in the 21st century; 4) Students 
participating in the service understand about the preparation of innovative learning designs for the 21st 
century in the form of lesson plans. 
 
Keywords: mentoring; 21st century innovation learning design; student 
 
 
PENDAHULUAN 

Rancangan pembelajaran adalah proses 
sistematis dalam mengartikan prinsip belajar 
dan pembelajaran ke dalam pedoman untuk 
bahan dan aktivitas pembelajaran (Herianto & 
Ibrahim, 2017). Pengertian rancangan 
pembelajaran yaitu suatu sistem 
pengembangan setiap unsur atau komponen 
pembelajaran, meliputi; tujuan, isi, metode, dan 
pengembangan evaluasi (Rochayati et al., 
2021). 

Menurut (Adriyanto, 2019) rancangan 
pembelajaran adalah penyiapan kondisi 
eksternal peserta didik secara sistematis yang 
menggunakan pendekatan sistem guna 
meningkatkan mutu kinerjanya. Sejalan dengan 

itu, (Rahmatin et al., 2019) mengatakan bahwa 
desain pembelajaran berbentuk rangkaian 
prosedur sebagai suatu sistem untuk 
pengembangan program pendidikan dan 
pelatihan secara konsisten dan teruji. 
(Kabunggul, 2020) menegaskan desain 
pembelajaran mencakup seluruh proses yang 
dilaksanakan dengan pendekatan sistem. 
Pendekatan sistem itu sendiri meliputi analisis, 
desain, pengembangan, implementasi, dan 
evaluasi (Muhardini et al., 2021). 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa rancangan pembelajaran 
adalah suatu prosedur sistematis yang terdiri 
dari beberapa komponen menjadi satu 
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kesatuan yang saling terkait dan 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu secara konsisten dan 
teruji (Mahsup & Abdillah, 2019). 

Adapun rancangan pembelajaran inovatif 
dalam hal ini dimaknai sebagai aktivitas 
persiapan pelaksanaan pembelajaran yang 
menerapkan unsur-unsur pembelajaran terbaru 
di abad 21 dan terintegrasi dalam komponen 
maupun tahapan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan (Anugrahana, 2019). Unsur-unsur 
pembelajaran terbaru yang dimaksud, antara 
lain; TPACK (technological, pedagogical, 
content knowledge) sebagai kerangka dasar 
integrasi teknologi dalam proses pembelajaran, 
pembelajaran berbasis Neuroscience, 
pendekatan pembelajaran STEAM (Science, 
Technology, Engineering, Arts, and 
Mathematics), HOTS (Higher Order Thinking 
Skills), Tuntutan Kompetensi Abad 21 atau 4C 
(Comunication, Collaboration, Critical Thinking, 
Creativity), kemampuan literasi, dan unsur-
unsur lain yang terintegrasi dalam komponen 
maupun tahapan rencana pembelajarannya 
(Tegeh, 2016). 

Sebagai guru di era industri 4.0 abad 21, 
para guru diharapkan mampu menjadi agen 
pembaruan (Faturahmah, 2021). Pembaruan 
yang dilakukan bisa dimulai dari aktivitas 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, 
evaluasi hingga tindak lanjutnya. Untuk itu, guru 
perlu memahami beberapa karakteristik 
rancangan pembelajaran inovatif abad 21 yang 
akan diterapkan dalam RPP (Herianto & 
Ibrahim, 2017). 

Penerapan unsur-unsur terbaru dalam 
komponen RPP terletak pada: Indikator 
Pencapaian Kompetensi (IPK), Tujuan 
Pembelajaran, Kegiatan Pendahuluan, Inti, dan 
Penutup Pembelajaran, serta Penilaian 
Pembelajaran (Fitriani, 2018). Hal itu sejalan 
dengan rencana penguatan karakter siswa 
pada kurikulum 2013 (Kemdikbud, 2018). 
Pembedanya adalah pada unsur TPACK dan 
Neuroscience sebagai payung konsep 
pendekatan maupun model pembelajaran yang 
dipilih dalam rancangan pembelajaran dan juga 
adanya STEAM (Mandailina, 2018). Berikut ini 
karakteristik rancangan pembelajaran inovatif 
abad 21 beserta penerapannya dalam RPP, 
yaitu: 1) Kolaborasi peserta didik dan guru; 2) 
Berorientasi HOTS; 3) Mengintegrasikan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK); 4) 
Berorientasi pada keterampilan belajar dan 
mengembangkan Keterampilan Abad 21 (4C); 
5) Mengembangkan kemampuan literasi; dan 6) 
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) 
(Muhardini et al., 2020). 

Berdasarkan studi awal yang dilakukan 
pada mahasiswa Prodi Pendidikan Geogrfai 
dan Pendidikan Sejarah didapatkan informasi 
bahwa mahasiswa pada kedua Prodi tersebut 
belum memahami secara spesifik baik 
karakteristik rancangan pembelajaran inovatif 
abad 21 maupun menyusun rancangannya 
dalam wujud Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Berdasarkan studi awal 
tersebut penulis merasa terpanggil untuk 
memberikan pendampingan Penyusunan 
Rancangan Pembelajaran. Selain itu, kegiatan 
ini sangat penting untuk dilakukan mengingat 
mahasiswa tersebut akan melaksanakan PLP 
di sekolah latih atau sekolah mitra yang sudah 
ditentukan oleh Fakultas, oleh karena itu 
diperlukan keterampilan dalam menyusun RPP. 

Sebagaimana yang dipahami bersama 
bahwa dalam proses pembelajaran, kreatifitas 
dan inovasi dalam pembelajaran merupakan 
bagian dari suatu sistem yang tak terpisahkan 
dengan pendidik dan peserta didik (Kaka et al., 
2022). Pembelajaran inovatif didesain oleh guru 
atau instruktur merupakan metode yang baru 
agar mampu memfasilitasi peserta didik 
mendapat kemajuan dalam setiap proses dan 
hasil belajar dengan tujuan mewujudkan 
pembelajaran yang menyenangkan dengan 
menyeimbangkan fungsi otak kiri dan otak 
kanan (Siti Arfa Halisa, 2019). 

Adapun tujuan kegiatan pengabdian ini 
untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa 
tentang model pembelajaran inovatif 
berorientasi konstruktivistik, karakteristik 
rancangan pembelajaran dan penyusunan 
rancangan pembelajaran inovatif abad 21 

 
METODE 

Adapun metode yang digunakan dalam 
kegiatan pengabdian ini adalah melalui kegitan 
pendampingan, yaitu pendampingan 
penyususan rancangan pembelajaran inovatif 
abad 21. Pola ini digunakan dengan harapan 
dapat meningkatkan kompetensi guru-guru di 
SDN 47 Mataram dalam hal: 1) Memahami 
tentang model-model pembelajaran inovatif 
berorientasi konstruktivistik; 2) Memahami 
dengan baik cara  mengimplementasikan 
model-model pembelajaran inovatif tersebut 
dalam kegiatan pembelajaran; 3) Memahami 
secara spesifik ciri atau karakteristik rancangan 
pembelajaran inovatif abad 21; dan 4) Mampu 
menyususn rancangan pembelajaran inovatif 
abad 21 dalam wujud RPP. 

Untuk mencapai target luaran, maka hal-hal 
mendasar yang dilakukan sebelum kegiatan 
pengabdian dilakukan antara lain adalah 
sebagai berikut: sosialisasi kepada pihak 
sasaran dalam hal ini adalah duru-guru yang 
mengajar di SD Negeri 47 Mataram, 
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menentukan calon peserta pelatihan, workshop 
internal tim pengabdian (seperti penentuan 
waktu dan tempat pelatihan, penyusunan 
materi pelatihan dalam bentuk power point dan 
instrumen), pengurusan izin melaksanakan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 
Selanjutnya pada saat kegiatan pengabdian  
berlangsung tahapan awal yang dilakukan 
adalah memberikan pretes secara tertulis 
kepada para peserta tentang pemahaman yang 
berkaitan dengan model-model pembelajaran 
inovatif dan karakteristik rancangan 
pembelajaran inovatif abad 21.  

Para peserta pelatihan juga diberikan 
kesempatan untuk mengungkapkan 
pengalamannya serta berbagai masalah yang 
dialami dalam memahamai tentang model-
model pembelajaran tersebut serta di dalam 
membuat rancangan pembelajaran. Sebagai 
postes, para peserta pelatihan diberikan 

kesempatan menjawab pertanyaan tertulis yang 
sudah disiapkan oleh tim pengabdian dengan 
tujuan untuk mengukur sejauhmana materi 
yang sudah disampaikan dapat dipahamai 
dengan baik oleh peserta pelatihan. Setelah 
diukur tingkat pemahaman peserta melalui 
postes selanjutnya melalui pendampingan 
peserta menyusun satu perangkat 
pembelajaran inovatif abad 21.  

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini akan 
dilakukan di SD Negeri 47 Mataram dengan 
melibatkan kepala sekolah dan dan semua guru 
yang mengajar di SD Negeri 47 Mataram. 
Kegiatan ini dilakukan sebagai bagian dari 
wujud pelaksanaan Caturdharma Peguruan 
Tinggi dalam peningkatan mutu pendidikan 
khususnya dalam upaya peningkatan sikap dan 
karakter bangsa dengan penanggung jawab 
LPPM Universitas Muhammadiyah Mataram.  

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 
berjudul “Pendampingan Penyusunan 
Rancangan Pembelajaran Inovatif Abad 21 
Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Geografi 
dan Pendidikan Sejarah FKIP Universitas 
Muhammadiyah Mataram Tahun 2023” ini 
dimulai pada bulan April 2023, namun sebelum 
kegiatan pengabdian dilakukan terlebih dahulu 

tim pengabdian mengurus proses perizinan 
dengan harapan kegiatan ini dapat berjalan 
dengan lancar sesuai dengan apa yang 
direncanakan. Setelah mengurus perizinan 
tersebut, tim pengabdian melakukan survey 
awal ke lokasi sasaran serta melakukan 
pengumpulan informasi untuk pelaksanaan 
kegiatan pengabdian. Selanjutnya, kegiatan 

Metode Pelaksanaan 

Pendampingan 

Metode yang Digunakan 

Tahap Persiapan 
1. Sosialisasi kepadak kelompok sasaran 
2. Menentukan calon peserta pelatihan 
3. Workshop internal tim pengabdian 
4. Penyusunan materi pelatihan (PPT dan 

Instrumen) 
5. Pengurusan izin kegiatan pengabdian 

Tahap Pelaksanaan 

Hasil 

Partisipasi Mitra  
1. Mempersiapkan tempat 

  2. Mempersiapkan alat 
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pengabdian dilaksanakan pada hari Rabu 
tanggal 12 April 2023 pukul 09.00 WITA 
bertempat Aula Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Mataram: 

 
Gambar 2. Pengantar dari Ketua Tim 

Pengabdian 
 
Kegiatan pengabdian ini diawali dengan 

pengenalan diri dari Tim Pengabdian 
Masyarakat Program Studi Pendidikan Geogrfai 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muhammadiyah Mataram (FKIP 
UMMat) lalu dilanjutkan dengan pemberian 
informasi tentang tahapan-tahapan yang akan 
dilakukan tim pengabdian selama pemberian 
materi berlangsung kepada mahasiswa 
pendidikan geografi dan mahasiswa pendidikan 
sejarah yang merupakan sasaran dari kegiatan 
pengabdian ini. Untuk mendukung pemahaman 
peserta pengabdian terhadap rancangan 
pembelajaran inovatif abad 21, tim pengabdian 
menyajikan 3 (tiga) materi pokok dalam 
kegaiatan pengabdian ini antra lain: a) model-
model pembelajaran inovatif; b) pengembangan 
pembelajaran berorientasi HOTS; dan c) teknik 
perancangan pembelajaran inovatif abad 21. 
Materi tersebut disajikan dengan menggunakan 
power pont yang sudah disiapkan oleh tim dan 
peserta pengabdian juga dibagian hard copy 
dan soft copy dari materi tersebut. Setiap 
materi disampikan selama kurang lebih 30 
menit, selesai materi dipersentasikan oleh tim 
pengabdian selanjutnya dilanjutkan dengan 
sesi diskusi dan tanya jawab. Tim pengabdian 
memberikan contoh-contoh rancangan 
pembelajaran inovatif yang baik dan benar. 

 
Gambar 4. Penjelasan Materi Pengabdian oleh 

Ketua Tim 
 
Evaluasi dilaksanakan pada akhir kegiatan 

berupa pendalaman materi. Mahassiwa peserta 
pengabdian melakukan praktek dan diskusi 
secara langsung mengenai cara pembuatan 
rancangan pembelajaran inovatif abad 21. 
Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan, 
65% mahasiswa peserta pengabdian sudah 
cukup memahami tentang penyusuan 
rancangan pembelajaran yang baik, namun ada 
sekitar 35% yang masih belum memahami 
tentang materi yang disampaikan. Oleh karena 
itu, kegiatan pelatihan atau pendampingan 
semacam ini perlu dilakukan untuk memberikan 
keterampilan kepada mahasiswa calon guru 
agar memahami cara penyusunan rancangan 
pembelajaran yang baik, termasuk aplikaisnya 
dalam pembelajaran. Gambar di Bawah inin 
adalah aktivitas peserta pengabdian setelah 
selesai diskusi penyususnan rancangan 
pembelajaran inovatif abad 21. 

 
Gambar 3. Foto bersama setelah kegiatan 

berakhir 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
Adapun kesimpulan dari kegiatan 

pengabdian adalah: (1) mahasiswa peserta 
pengabdian memahami tentang model-model 
pembelajaran inovatif berorientasi 
konstruktivistik; (2) mahasiswa peserta 
pengabdian cukup memahami cara 
mengimplementasikan model-model 
pembelajaran inovatif dalam kegiatan 
pembelajaran; (3) Mahasiswa peserta 
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pengabdian cukup memahami ciri atau 
karakteristik rancangan pembelajaran inovatif 
abad 21;  

Kegiatan pelatihan atau pendampingan 
semacam ini perlu dilakukan untuk memberikan 
keterampilan kepada mahasiswa calon guru 
agar memahami cara penyusunan rancangan 
pembelajaran yang baik, termasuk aplikaisnya 
dalam pembelajaran, karena apa yang 
didapatkan dari bangku kuliah masih belum 
cukup untuk memenuhi keterampilan 
mahasiswa tentang rancanganpembelajaran 
inovatif abad 21. 
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